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Abstract.This research aims to explore outdoor classroom management strategies as an effective contextual
learning approach in increasing student motivation and learning outcomes. The method used is qualitative
research, library research, by collecting data from books, scientific journals and related articles. Data analysis
was carried out descriptively to formulate concepts and strategies for implementing outdoor learning. The
research results show that outdoor classes can increase students’ mental and physical engagement, encourage
the development of critical thinking skills, collaboration, and character traits such as responsibility and concern
for the environment. Outdoor learning also helps students connect theoretical concepts with real experiences.
Although the benefits are significant, challenges such as weather, limited facilities, and lack of teacher skills need
to be addressed through teacher training, contingency planning, and collaboration with local communities.
Comprehensive evaluation and the use of triangulation methods can increase teachers' understanding of student
learning outcomes. With the right support, outdoor classes can be an innovative and sustainable learning strategy
that supports the formation of an intelligent and adaptive generation.
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Abstrak. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana beberapa metode untuk mengelola kelas
di luar ruangan dapat meningkatkan motivasi siswa dan hasil belajar mereka. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian kualitatif studi pustaka, dengan mengumpulkan data dari buku, jurnal ilmiah, dan artikel yang relevan.
Analisis data dilakukan secara deskriptif untuk merumuskan konsep dan strategi implementasi pembelajaran
outdoor. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelas outdoor dapat meningkatkan keterlibatan mental dan fisik
siswa, mendorong pengembangan keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, dan karakter seperti tanggung jawab
serta kepedulian terhadap lingkungan. Pembelajaran di luar ruangan juga membantu siswa menghubungkan
konsep teoretis dengan pengalaman nyata. Meskipun manfaatnya signifikan, tantangan seperti cuaca, keterbatasan
fasilitas, dan kurangnya keterampilan guru perlu diatasi melalui pelatihan guru, perencanaan cadangan, dan kerja
sama dengan komunitas lokal. Evaluasi yang menyeluruh dan penggunaan metode triangulasi dapat meningkatkan
pemahaman guru mengenai hasil belajar siswa. Dukungan yang tepat, kelas outdoor dapat menjadi strategi
pembelajaran inovatif dan berkelanjutan yang mendukung pembentukan generasi cerdas dan adaptif.

Kata kunci: Strategi, Kelas Outdoor, dan Pembelajaran Kontekstual

1. LATAR BELAKANG

Pembelajaran adalah proses kompleks yang terjadi pada setiap orang dalam kehidupan
sehari-hari seswa. Proses ini terjadi dengan cara yang nyata dan bermakna karena hasil dari
interaksi setiap orang dengan lingkungannya. (Widiyono, 2020). Pendidikan, sebagai bagian
dari proses belajar, merupakan upaya pembelajaran yang Mencakup semua orang yang ingin
belajar dan berkembang, mulai dari anak-anak hingga orang dewasa dan lanjut
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usia(Pentianasari et al., 2022). Pendidikan juga menjadi fondasi utama dalam membangun
generasi yang cerdas, kreatif, dan memiliki kemampuan adaptasi terhadap perkembangan
zaman. Era globalisasi yang serba dinamis, proses pembelajaran tidak hanya berpusat pada
pendidikan, namun pembentukan keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, dan kreativitas
siswa. Salah satu pendekatan inovatif yang berkembang di dunia pendidikan untuk mencapai
tujuan tersebut merupakan pembelajaran berbasis kontekstual.

Pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching and Learning/CTL) bertujuan untuk
menghubungkan materi yang dipelajari dalam kehidupan sehari-hari siswa, sampai metode
belajar tidak hanya berorientasi pada teori tetapi juga aplikatif. Menggunakan pembelajaran
kontekstual, siswa seharusnya bisa dapat mengetahui dan menginternalisasi materi yang
dibahas melalui pengalaman nyata yang relevan dengan kondisi siswa. Model pembelajaran ini
menempatkan siswa sebagai subjek aktif yang belajar melalui interaksi dengan lingkungannya.
Guru dalam modal pembelajaran ini hanya berfungsi sebagai fasilitator, guru tidak bertanggung
jawab atas pelajaran sehingga pembelajaran tidak berpusat pada guru saja tetapi siswa
diharuskan aktif untuk mencari tahu apa terjadi permasalahan dalam materi yang sedang
dipelajari (Sunarsih, 2021:15).

Lingkungan belajar di dalam kelas cenderung memiliki keterbatasan dalam
memberikan pengalaman nyata yang beragam. Ruang kelas yang statis, terstruktur, dan
monoton sering kali membuat siswa kurang terlibat secara emosional maupun kognitif.
Akibatnya, minat dan motivasi belajar siswa dapat menurun. Sisi lain di lingkungan luar kelas
(outdoor) menawarkan berbagai potensi sebagai media pembelajaran yang lebih dinamis,
interaktif, dan kontekstual. Lingkungan luar kelas memberikan ruang bagi siswa untuk belajar
melalui pengalaman langsung, seperti mengamati fenomena alam, berinteraksi dengan
lingkungan sosial, dan menerapkan konsep-konsep yang telah diajarkan di sekolah. Belajar di
luar sekolah juga memungkinkan siswa untuk mengembangkan berbagai keterampilan, seperti

pemecahan masalah, kerja sama tim, dan keterampilan motorik (Elan et al., 2023).

2. KAJIAN TEORITIS

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran di luar kelas memiliki dampak
positif pada cara siswa belajar. Misalnya, penelitian yang dilakukan oleh Ariesandy (2021)
menunjukkan bahwa aktivitas belajar di luar ruangan dapat meningkatkan motivasi, keaktifan,
dan daya ingat siswa terhadap materi pembelajaran. Selain itu, pembelajaran di luar kelas juga
mendukung perkembangan sosial-emosional siswa, seperti kepercayaan diri, empati, dan

kemampuan berkomunikasi. Namun, meskipun manfaatnya telah terbukti, implementasi
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pembelajaran di luar kelas di Indonesia masih menghadapi sejumlah kendala. Salah satu
kendala utama adalah minimnya pemahaman guru tentang strategi pengelolaan kelas outdoor
yang efektif. Banyak guru yang merasa kesulitan untuk merancang kegiatan pembelajaran yang
relevan dengan kurikulum, sekaligus mampu memanfaatkan potensi lingkungan luar kelas
(Erwin, 2023). Selain itu, keterbatasan fasilitas dan sumber daya, seperti lokasi yang sesuai dan
pendanaan, juga menjadi hambatan yang sering ditemui.

Kondisi tersebut menuntut adanya penelitian lebih lanjut mengenai strategi pengelolaan
kelas outdoor yang dapat mendukung pembelajaran kontekstual secara efektif. Strategi
pengelolaan ini mencakup perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi pembelajaran di luar
kelas. Strategi yang tepat, pembelajaran di luar kelas tidak hanya akan menjadi pengalaman
yang menyenangkan bagi siswa, tetapi juga mendalam dan bermakna. Penelitian tentang
strategi pengelolaan kelas outdoor sangat penting untuk memberikan panduan praktis bagi
pendidik dalam menggunakan lingkungan luar kelas sebagai tempat belajar. Strategi yang baik,
pembelajaran di luar kelas dapat menjadi alternatif yang efektif untuk mengatasi keterbatasan
ruang kelas tradisional sekaligus mendukung pembelajaran kontekstual yang berpusat pada
siswa (Sudirman et al., 2023). Diperkirakan bahwa peneliti ini akan memberikan manfaat yang
relevan bagi dunia pendidikan, terutama dalam menciptakan model pendidikan yang inovatif
dan memenuhi kebutuhan siswa di abad ke-21. Melalui penelitian ini, diharapkan guru bisa
memperoleh wawasan dan keterampilan baru dalam mengelola kelas outdoor, agar pendidikan
menjadi lebih efektif, menarik, dan bermanfaat bagi siswa..

Pembelajaran kontekstual atau Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah
pendekatan belajar yang menghubungkan materi kursus dengan keadaan dunia nyata sehingga
siswa dapat memahami dan mengaplikasikan ilmu dalam kehidupan sehari-hari (Kelana &
Wardani, 2021:5). Pendekatan ini mengacu pada teori konstruktivisme, yang menyatakan
bahwa siswa dengan aktif_membangun pengalaman siswa melalui pembelajaran langsung
(Nurhayati et al., 2024:73). Pembelajaran kontekstual bertujuan untuk membantu siswa
menghubungkan pengetahuan teoretis dengan dunia nyata melalui tujuh prinsip utama, yaitu
konstruktivisme, inkuiri, pemodelan, refleksi, pembelajaran berbasis kelompok, autentikasi,
dan keterhubungan (Muhartini et al., 2023).

3. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif yang bersifat studi pustaka (library
research) ) yang menggunakan buku referensi dan artikel jurnal ilmiah sebagai sumber data.

Metode pengumpulan data ini melibatkan pengumpulan data dari berbagai sumber tertulis,
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seperti buku, jurnal ilmiah, artikel, laporan penelitian, dan dokumen lainnya yang relevan
(Adlini et al., 2022). Peneliti melakukan identifikasi, seleksi, dan analisis kritis terhadap
literatur yang membahas pengelolaan kelas outdoor, teori pembelajaran kontekstual, serta
implikasi pembelajaran di luar ruang terhadap hasil belajar siswa. Pendekatan ini digunakan
untuk merumuskan konsep-konsep teoritis dan strategi implementasi yang dapat diadaptasi
dalam konteks pendidikan. Data yang diperoleh dari literatur akan dianalisis secara deskriptif
untuk menghasilkan sintesis teori dan rekomendasi praktis bagi pengelolaan kelas outdoor

yang efektif.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kelas outdoor merupakan salah satu implementasi CTL yang efektif. Memanfaatkan
lingkungan alam, siswa mendapatkan pengalaman yang lebih interaktif dan relevan terhadap
materi pelajaran. Kelas outdoor juga mendorong siswa untuk berpartisipasi dalam
pembelajaran aktif dan kritis, sehingga membantu siswa menghubungkan konsep teoretis
dengan aplikasi praktis di kehidupan sehari-hari. Implementasi kelas outdoor relevan dengan
kebijakan pendidikan nasional. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional Pasal 3__menyebutkan bahwa pendidikan bertujuan untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman, bertakwa,
berakhlak mulia, sehat, cerdas, dan kreatif. Kegiatan pembelajaran berbasis pengalaman,
seperti kelas outdoor, sejalan dengan tujuan ini karena memberikan pengalaman holistik yang
mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik.

Perencanaan akan menjadi langkah awal keberhasilan kelas outdoor. Guru perlu
mempertimbangkan lokasi, materi, dan metode yang relevan dengan pembelajaran kontekstual.
Kelas outdoor memiliki urgensi yang tinggi dalam mendukung pembelajaran kontekstual
karena memungkinkan siswa untuk belajar dalam lingkungan yang berbeda dan lebih dinamis.
Pembelajaran di luar ruangan memungkinkan siswa lebih aktif terlibat secara fisik maupun
mental. Lingkungan luar yang alami merangsang rasa ingin tahu siswa, yang membuat mereka
lebih tertarik untuk belajar._Penelitian yang dilakukan oleh Adimas dan Hernawan (2023),
menunjukkan bahwa siswa yang belajar di luar kelas lebih termotivasi dan terlibat secara
emosional dibandingkan dengan siswa yang belajar di kelas konvensional. Sofa et al. (2020),
mencatat bahwa perencanaan yang terstruktur memungkinkan siswa mengembangkan
keterampilan berpikir kritis, seperti menganalisis dan mengevaluasi fenomena yang siswa
amati. Selain itu, pemilihan lokasi harus mempertimbangkan keselamatan, aksesibilitas, dan

relevansi dengan materi pelajaran.
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Pelaksanaan pembelajaran berbasis kelas outdoor tidak hanya meningkatkan
pemahaman siswa tentang materi pelajaran tetapi juga meningkatkan keterampilan sosial dan
kerja sama mereka. Aktivitas di luar ruangan biasanya dilakukan dalam kelompok, yang
memfasilitasi interaksi sosial dan kerja sama antar siswa. Interaksi dengan teman sebaya dapat
mempercepat perkembangan kognitif melalui pembelajaran kolaboratif (Aldino et al., 2023).
Hal ini, Siswa tidak hanya mendapatkan pemahaman tentang suatu ide, tetapi mereka juga
belajar bekerja sama, berbagi ide, dan menyelesaikan masalah secara kolektif. Sebagai contoh,
pelajaran sains tentang ekosistem dapat dilakukan di taman atau kebun sekolah, di mana siswa
melakukan observasi terhadap interaksi makhluk hidup di lingkungan sekitar. Hal ini
memungkinkan siswa untuk memahami konsep dengan lebih mendalam sekaligus
meningkatkan rasa ingin tahu mereka (Mutmainah, 2022).

Evaluasi dalam pembelajaran berbasis kelas outdoor mencakup berbagai dimensi,
mulai dari aspek kognitif, afektif, hingga psikomotorik. Penilaian terhadap aspek kognitif dapat
dilakukan dengan mengukur pemahaman siswa tentang materi yang telah dipelajari melalui
tes, laporan hasil observasi, atau presentasi kelompok. Siswa juga dapat diminta untuk jurnal
reflektif yang mencatat pengalaman dan pembelajaran siswa selama kegiatan di luar ruangan.
Penilaian ini membantu guru memahami sejauh mana siswa mampu menghubungkan konsep
teoretis dengan pengalaman nyata yang siswa alami selama pembelajaran (Resya, 2023).

Sedangkann aspek afektif, evaluasi berfokus pada perubahan sikap siswa, seperti rasa
ingin tahu, kepedulian terhadap lingkungan, dan kemampuan bekerja sama dengan teman
sekelas (Wahid, 2023:320). Guru dapat mengamati keterlibatan emosional siswa, misalnya,
melalui antusiasme siswa dalam berdiskusi atau menyelesaikan tugas kelompok. Penilaian ini
memberikan gambaran sejauh mana pembelajaran di luar ruangan dapat memengaruhi motivasi
dan minat belajar siswa. Sementara itu, evaluasi pada aspek psikomotorik melibatkan penilaian
terhadap keterampilan praktis siswa, seperti kemampuan mengamati, mencatat, dan
menganalisis data yang siswa kumpulkan selama kegiatan outdoor (Magdalena, 2020:52).
Sebagai contoh, dalam pembelajaran sains, siswa dapat dinilai berdasarkan ketepatan siswa
dalam melakukan pengamatan terhadap objek alami, seperti tanaman atau hewan, serta
kemampuan siswa dalam menggunakan alat bantu seperti termometer.

Memastikan evaluasi yang komprehensif, guru dapat menggunakan metode triangulasi,
yaitu menggabungkan berbagai sumber data, seperti hasil pengamatan langsung, portofolio
siswa, dan umpan balik dari siswa sendiri (Ulfatin, 2015:279). Metode ini memungkinkan guru
mendapatkan gambaran yang lebih akurat tentang hasil pembelajaran siswa, baik secara

individu maupun kelompok. Selain itu, penting bagi guru untuk memberikan umpan balik yang
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konstruktif kepada siswa, sehingga mereka dapat memperbaiki kelemahan dan meningkatkan
keterampilan siswa di masa depan. Pendekatan evaluasi yang holistik ini, pembelajaran
berbasis kelas outdoor tidak hanya meningkatkan hasil belajar sisywa tetapi juga membantu
siswa mengembangkan potensi secara menyeluruh.

Manfaat kelas outdoor sangat signifikan dalam mendukung pembelajaran siswa.
Lingkungan luar yang berbeda dari pada dalam kelas membantu meningkatkan motivasi belajar
siswa, mengurangi kejenuhan, dan memperkaya pengalaman belajar siswa. Kelas outdoor juga
efektif dalam membangun karakter siswa, seperti tanggung jawab, kerja sama, dan kepedulian
terhadap lingkungan (Sukarelawati et al., 2023). Melalui memanfaatkan lingkungan sekitar,
siswa tidak hanya memahami materi pelajaran tetapi juga belajar untuk menghargai alam dan
mempraktikkan prinsip keberlanjutan. Namun, pelaksanaan kelas outdoor tidak terlepas dari
tantangan, seperti cuaca yang tidak mendukung, keterbatasan fasilitas, dan kurangnya
keterampilan guru dalam mengelola kegiatan di luar ruangan. Mengatasi tantangan tersebut,
sekolah dapat menyediakan pelatihan bagi guru untuk mengelola kelas outdoor secara efektif
dan fleksibel. Guru juga perlu menyiapkan rencana cadangan untuk menghadapi kondisi yang
tidak terduga, seperti hujan atau cuaca ekstrem.

Sebagai solusi tambahan, sekolah dapat menjalin kerja sama dengan komunitas lokal
untuk memanfaatkan fasilitas publik, seperti taman kota, kebun masyarakat, atau museum,
sebagai lokasi pembelajaran. Sekolah juga perlu mengalokasikan anggaran untuk pengadaan
fasilitas pendukung, seperti alat observasi atau media pembelajaran portabel. Dukungan yang
memadai, kelas outdoor dapat menjadi alternatif pembelajaran yang tidak hanya relevan
dengan kebutuhan kurikulum tetapi juga memberikan dampak positif jangka panjang bagi
siswa. Siswa yang terbiasa belajar di lingkungan nyata akan lebih mampu mengintegrasikan
ilmu pengetahuan dengan praktik sehari-hari. Siswa juga cenderung memiliki kepekaan sosial
dan lingkungan yang lebih tinggi, yang merupakan keterampilan esensial di era globalisasi.
Penerapan yang konsisten dan dukungan dari berbagai pihak, kelas outdoor dapat menjadi
salah satu metode pembelajaran terbaik dan berkelanjutan di sekolah. Kelas outdoor tidak
hanya menjadi pelengkap dalam proses pembelajaran, tetapi juga sebagai pendekatan inovatif

yang berkontribusi pada pembentukan generasi yang adaptif, kreatif, dan peduli lingkungan.

5. KESIMPULAN DAN SARAN
Pembelajaran kontekstual melalui kelas outdoor merupakan pendekatan yang efektif
dalam meningkatkan motivasi, keterlibatan, dan hasil belajar siswa. Memanfaatkan lingkungan

luar menjadi media pembelajaran, siswa dapat mengaitkan materi dengan pengalaman nyata,
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mengembangkan keterampilan sosial, kolaborasi, dan keterampilan praktis, serta membangun
karakter seperti tanggung jawab dan kepedulian terhadap lingkungan. Meskipun menghadapi
tantangan seperti cuaca dan keterbatasan fasilitas, dukungan yang memadai, seperti pelatihan
bagi guru dan kerja sama dengan komunitas lokal, dapat mengatasi kendala tersebut. Kelas
outdoor mendukung pembelajaran yang holistik dan berkelanjutan, menjadikannya sebagai
strategi inovatif yang memperkaya pengalaman belajar dan mempersiapkan siswa menjadi

generasi yang cerdas, kreatif, dan adaptif di era globalisasi.
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